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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami perbedaan 

persepsi anggota gereja Maria Ratu Rosari Lebang terhadap pengendalian internal 

ditinjau dari faktor gender, usia, tingkat pendidikan dan juga religiusitas. Penelitian 

ini menggunakan metode campuran (mix method) dengan strategi eksplanatoris 

sekuensial, yaitu penggabungan teknik penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan 

data primer. Sampel penelitian ini adalah 134 anggota gereja paroki Maria Ratu 

Rosari Lebang. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa gender tidak memiliki 

hubungan dengan persepsi anggota gereja terhadap pengendalian internal. Uji 

korelasi Rank-Spearman menunjukkan bahwa usia dan religiusitas berhubungan 

dengan persepsi individu terhadap pengendalian internal, sedangkan tingkat 

pendidikan tidak berhubungan dengan persepsi individu terhadap pengendalian 

internal. Metode kualitatif yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 

menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Hasil wawancara 

dengan informan menunjukkan bahwa perlunya peningkatan pengendalian internal 

secara teknis agar pengelolaan keuangan gereja lebih optimal. 

 

Kata kunci: Persepsi, pengendalian internal, sistem pengendalian internal gereja, 

sacred and belief system, Gereja Maria Ratu Rosari Lebang. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze and understand the difference perception of 

Church of Maria Ratu Rosari Lebang about internal control system reviewed from 

gender, age , level education and religiosity perspective . This research uses mix 

method with a sequential explanatory strategy, combining quantitative and 

qualitative research techniques with primary data. This research is done to 134 

members of Maria Ratu Rosari lebang church . Mann-Whitney test results show 

that gender is have no correlation with perception member church to internal 

control . Correlation test Spearman-Rank show that age and religiosity correlate 

with perception individual to internal control , while level education have no 

correlation with perception individual to internal control . Qualitative method  is 

analysis descriptive with use interview as technique to collecting data . Interview 

results show that the internal control for Maria Ratu Rosari Lebang church need 

to be improved. 

 

Keywords : perception , internal control , church internal control system, sacred 

and belief system, Maria Ratu Rosari Lebang Church 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ditinjau dari sudut pandang akuntansi, jenis organisasi dibagi ke dalam dua 

sektor, yakni akuntansi yang berhubungan dengan bisnis yang dikenal dengan 

akuntansi sektor privat, dan yang berhubungan dengan organisasi pemerintahan 

ataupun nirlaba. Sebagaimana yang kita ketahui jika organisasi adalah untuk 

mendatangkan keuntungan, organisasi sektor public ataupun organisasi nirlaba 

juga harus menyusun laporan keuangan walaupun dalam pendirian 

organisasinya tidak untuk mencari keuntungan (Setiyani & Purwanugraha, 

2016). 

Keunikan organisasi nirlaba adalah organisasi ini dapat bertahan dan 

berkembang tanpa mengandalkan laba, dan sebaliknya mengandalkan dari 

sumbangan yang diterima. Karenanya, bertahannya sebuah organisasi nirlaba 

dapat terjadi jika ada pengelolaan dan pertanggungjawaban dana yang baik atas 

dana yang terkumpul, yakni; transparan dan akuntabel (Lovita & Albert, 2021). 

Secara umum organisasi non-profit mempunyai tingkat kompleksitas yang 

lebih tinggi dalam menerapkan pengendalian internal yang dimungkinkan juga 

dipengaruhi oleh tujuan yang sangat kompleks (Wibowo, 2015). Hall (2015) 

menjelaskan jika pada dasarnya pengendalian internal merupakan sekumpulan 

kebijakan dan prosedural dalam langkah perlindungan aset ataupun kekayaan 

organisasi dari berbagai bentuk tindakan penyelewengan. Ketersedian 

informasi akuntansi yang akurat, dan memastikan jika seluruh manajemen 

mematuhi ketentuan hukum, serta bagaimana seluruh anggota organisasi 
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mematuhi kebijakan manajemen tidak lepas dari peranan dari keefektifan 

pengendalian internal. Pengendalian internal adalah suatu proses yang 

dilaksanakan untuk menjadi beberapa tujuan berikut yaitu, memelihara aset, 

menjaga catatan dalam detail yang cukup untuk pelaporan aset organisasi yang 

tepat dan akurat. Selanjutnya atas laporan tersebut maka menyediakan 

informasi yang akurat dan terpercaya, termasuk menyediakan laporan keuangan 

dengan kategori yang ditentukan, mendorong dan meningkatkan efisiensi 

operasional serta mendorong kepatuhan yang terkait dengan manajerial 

(Romney & Steinbart, 2018). 

Salah satu bentuk organisasi nirlaba adalah organisasi keagamaan yaitu 

Gereja. Gereja sebagai salah satu bentuk organisasi nirlaba merupakan 

kehidupan bersama religius kristiani yang berorientasi untuk menyelamatkan 

Allah dalam Tuhan Yesus Kristus (Sukoco & Yoder, 2010). Gereja merupakan 

lembaga keagamaan yang sakral, jadi dalam aktivitasnya memperlihatkan diri 

menjadi lembaga yang suci yang mempunyai standar moral yang tinggi 

melampaui organisasi dunia secara umum (Wibowo & Kristanto, 2017). Secara 

umum organisasi keagamaan dipersepsikan dengan lembaga yang suci dari 

berbagai persoalan financial, mengingat uang tidak menjadi tujuan utamanya, 

terlebih pengelolaan keuangan gereja dipegang oleh individu yang dinilai 

menjadi pilihan Tuhan dan mendapatkan kepercayaan dari jemaat untuk 

mengatur keuangan gereja (Muller, 2015). 

Menurut informasi yang dipublikasikan oleh salah satu media, gereja 

merupakan organisasi non profit religi yang diindikasikan terjadi 

penyimpangan keuangan dengan nominal Rp 21,6 miliar, yang diperkirakan 
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pelakunya berjumlah dua oknum gereja (www.cnnindonesia.com). Pendapat 

dari Kistler (2008) membuktikan jika akuntabilitas yang rendah akan tercipta 

dalam menerapkan pengendalian internal gereja, dan menerapkan pengendalian 

internal akan sangat bergantung dari penilaian seseorang dalam organisasi 

gereja atas pengendalian internalnya.  

Pendapat dari Carmona dan Ezzamel (2006) menyatakan jika minimnya 

minat akademisi untuk mendalami akuntansi di organisasi keagamaan membuat 

kita bingung, karena adanya keunggulan pengaruh lembaga keagamaan pada 

kehidupan di masyarakat, baik dalam bidang spiritual ataupun ekonomi. Banyak 

sekali akademisi yang memandang jika gereja adalah lembaga suci, jadi mereka 

berasumsi jika para penyelenggara gereja merupakan individu-individu yang 

sangat terpercaya. 

Berdasarkan risiko yang mungkin terjadi di atas, maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian mengenai persepsi para pengurus dan umat gereja Maria 

Ratu Rosari Lebang terhadap pengendalian internal dilihat dari segi gender, 

usia, tingkat pendidikan dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman anggota gereja terhadap pengendalian internal 

dan memberikan pemahaman kepada anggota gereja dalam mengamati persepsi 

tiap anggota yang berbeda-beda. Gereja Maria Ratu Rosari Lebang adalah suatu 

paroki dari gereja Katolik Roma di Keuskupan Sintang yang berpusat di 

Lanjing, Desa Gemba Raya, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang. 

Paroki Maria Ratu Rosari terletak kurang lebih 49 km dari kota Sintang. Maria 

Ratu Rosari adalah hasil pemekaran dari Paroki Kristus Raja, Katedral Sintang 

dari tahun 1980. Sebagaimana Paroki Santo Martinus, Kelam, pusat Paroki 

http://www.cnnindonesia.com/
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Lebang pun berlokasi di Kecamatan Kelam Permai, Sintang, Kalbar. 

Penggembala dari paroki ini adalah para imam dari kongregasi Serikat Maria 

Montfortan. 

Perbedaan sudut pandang tiap pengurus maupun umat gereja dapat 

berpengaruh terhadap keputusan apakah pengendalian internal di gereja 

tersebut dibutuhkan atau tidak. Mengetahui perbedaan persepsi juga bisa 

dipakai dalam pertimbangan pengambilan keputusan apabila suatu saat terjadi 

perselisihan di dalam gereja. Judul yang penulis ambil untuk penelitian ini yaitu 

“ANALISIS PERSEPSI ANGGOTA GEREJA TERHADAP 

PENGENDALIAN INTERNAL”. (Studi Kasus pada Gereja Maria Ratu 

Rosari Lebang). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah gender berkorelasi dengan persepsi anggota gereja terhadap 

pengendalian internal? 

b. Apakah usia berkorelasi dengan persepsi anggota gereja terhadap 

pengendalian internal? 

c. Apakah tingkat pendidikan berkorelasi dengan persepsi anggota gereja 

terhadap pengendalian internal? 

d. Apakah religiusitas berkorelasi dengan persepsi anggota gereja terhadap 

pengendalian internal? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menguji korelasi antara gender dengan persepsi anggota gereja 

terhadap pengendalian internal. 

b. Untuk menguji korelasi antara usia dengan persepsi anggota gereja 

terhadap pengendalian internal. 

c. Untuk menguji korelasi antara religiusitas dengan persepsi anggota gereja 

terhadap pengendalian internal. 

d. Untuk menguji korelasi antara tingkat pendidikan dengan persepsi anggota 

gereja terhadap pengendalian internal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Organisasi 

Memberi masukan dan sumbangsih pemikiran serta memperbanyak 

informasi yang bisa digunakan untuk menunjang upaya peningkatan 

pengendalian internal yang terdapat di Gereja Maria Ratu Rosari Lebang. 

b. Bagi Pembaca 

Meningkatkan wawasan dari para pembacanya mengenai organisasi nirlaba 

yang dalam hal ini adalah gereja. 

c. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori di bidang akuntansi 

serta menjadi sarana pelatihan kemampuan analisis dari penulis itu sendiri. 



 

6 
 

d. Bagi Ilmu Akuntansi khususnya Sektor Publik 

Memperkaya wawasan mengenai sektor publik dan membuktikan tentang 

pengaruh persepsi terhadap pengendalian internal pada organisasi nirlaba 

khususnya organisasi keagamaan. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Meningkatkan pengetahuan para pembacanya ataupun menjadi salah satu 

bahan referensi ataupun bahan pertimbangan dan pembanding bagi peneliti 

yang berminat mengembangkan penelitian selanjutnya dalam hal yang sama 

di waktu yang akan datang. 

 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Menjadi bahan pertimbangan bagi gereja untuk meningkatkan pengendalian 

internal. Selain itu, perbedaan pandangan masing-masing anggota gereja bisa 

dimanfaatkan sebagai dasar dalam mengambil sebuah keputusan. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Supaya dapat membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian, maka 

peneliti menentukan batasan supaya fokus penelitiannya tidak kemana-kemana. 

Berikut adalah batasan penelitian yang ditentukan: 

a. Penelitian sebatas dilakukan di Gereja Maria Ratu Rosari Lebang dan tidak 

membandingkan dengan gereja lain. 

b. Masalah yang diteliti hanya terbatas pada persepsi anggota gereja terhadap 

pengendalian internal. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Analisis data kuantitatif menunjukkan hasil bahwa gender dan tingkat 

pendidikan anggota gereja tidak berkorelasi dengan persepsi anggota gereja 

terhadap pengendalian internal dalam gereja. Hal ini berarti tidak terdapat 

perbedaan persepsi mengenai pengendalian internal di antara anggota 

gereja, baik itu laki-laki maupun perempuan, serta baik itu yang 

berpendidikan menengah ataupun berpendidikan tinggi. Anggota gereja 

mempersepsikan jika pengendalian internal diperlukan oleh organisasi 

gereja, akan tetapi belum dipandang menjadi sebuah hal yang bersifat urgen 

bagi perkembangan gereja, asumsi mengenai penting tidaknya pengendalian 

internal bisa muncul karena gereja merupakan organisasi sosial keagamaan 

yang sifat dari pendiriannya adalah sukarela jadi tidak pas apabila sistem 

pengendalian internal dalam organisasi bisnis diimplementasikan di gereja 

a. Usia memiliki hubungan negatif dengan persepsi atas pengendalian internal. 

Hal tersebut berarti jika semakin tua usia anggota gereja Maria Ratu Rosari 

Lebang, maka beranggapan bahwa pengendalian internal yang diterapkan di 

Gereja masih kurang optimal. Pola pikir anggota gereja yang berusia tua 

dianggap lebih kritis dalam mengamati, sehingga beranggapan bahwa 

pengendalian internal perlu diterapkan karena dewasa ini banyak kasus 

fraud dalam gereja yang terungkap, maka belief system dan penerapan 
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pengendalian internal harus berjalan beriringan untuk mencegah terjadinya 

kecurangan.  

b. Religiusitas memiliki hubungan positif dengan persepsi atas pengendalian 

internal. Temuan ini dapat diartikan bahwa semakin religius seorang 

individu, maka semakin beranggapan bahwa pengendalian internal yang 

diterapkan di gereja sudah optimal. Anggota gereja memiliki keyakinan 

akan kesakralan sesuai pemahaman jika pejabat gereja pasti takut untuk 

menyalahgunakan wewenang dan menguasai aset gereja yang pada 

dasarnya adalah milik Tuhan.   

c. Analisa data kualitatif menunjukkan bahwa prosedur pengendalian internal 

sudah diterapkan di dalam gereja, tetapi belum optimal, sehingga prosedur 

tersebut belum dapat mencegah  terjadinya penyimpangan keuangan. 

Berdasarkan data wawancara, diperoleh informasi bahwa pembagian  tugas 

belum merata karena struktur organisasi yang dibentuk belum memadai. 

Pastor masih harus turun tangan mengurus keuangan gereja karena belum 

terwujudnya pembentukan pengurus keuangan paroki. Di sisi lain, anggota 

gereja masih memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap pejabat gereja 

sehingga penerapan sistem akuntansi yang dilakukan masih kurang ketat. 

Kepercayaan yang tinggi bahwa keuangan gereja tidak akan disalahgunakan 

menimbulkan berpotensi blind trust (kepercayaan buta), karena semakin 

besar persembahan dan donasi yang masuk ke gereja, maka semakin besar 

potensi terjadinya penyimpangan dan penyalahgunaan.  

d. Gereja sebagai organisme sekaligus sebagai organisasi, harus memiliki tata 

kelola yang jelas karena harus mengukur sumber daya manusia, keuangan 
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dan aset lainnya, dengan segala dinamikanya. Gereja tidak steril dari potensi 

korupsi karena anggota di dalamnya adalah manusia yang memiliki ambisi 

pribadi dan egoisme. Pengendalian internal sangat diperlukan agar 

pelayanan gereja berjalan efektif, efisien, dan transformatif. Dengan 

kuantitas sumber daya dan kompleksitas masalah yang semakin besar, maka 

tata kelola gereja adalah suatu keniscayaan. 

 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat 

dijabarkan antara lain sebagai berikut:  

1. Pengisian kuesioner oleh responden tidak terluput dari bias sosial respon.  

2. Responden terbatas pada 1 (satu) paroki saja , yaitu Gereja Maria Ratu 

Rosari Lebang. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini belum dapat memberikan gambaran persepsi semua 

jemaat gereja Maria Ratu Rosari Lebang terhadap pengendalian internal. 

Adapun saran yang bisa disampaikan peneliti yaitu: 

1. Memperluas cakupan penelitian pada gereja-gereja lainnya yang ada di 

dalam maupun di luar kabupaten Sintang. 

2. Meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi gereja 

terhadap pengendalian internal. 

3. Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel serta 

menyorot ruang lingkup dan tema penelitian yang lain yang masih 
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berkaitan dengan akuntansi gereja, misalnya: Penerapan ISAK 35 di 

Gereja. 

4. Gereja Maria Ratu Rosari Lebang sebaiknya meningkatkan tata kelola 

serta pembagian tanggung jawab dan tugas yang lebih terstruktur 

dengan cara membentuk pengurus baru, khususnya berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan gereja, sehingga peran dan tugas dalam gereja 

dapat berjalan dengan lebih seimbang dan tidak memberatkan ke pihak-

pihak tertentu saja. 

5. Gereja Maria Ratu Rosari Lebang sebaiknya meningkatkan penerapan 

sistem akuntansi gereja khususnya pengendalian internal agar pelayanan 

gereja berjalan efektif, efisien, dan transformatif mengingat bahwa 

gereja tidak steril dari potensi korupsi. 
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